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ABSTRACT 
Pemakaian  bahan  isolasi  pada  jaringan  transmisi  atau  distribusi  tenaga  listrik  menjadi sangat  penting  

di  era  globalisasi  dan  kemajuan  saat  ini.  Karena  jenis  bahan  isolasi mempengaruhi  kekuatan  isolator,  

maka pemilihan  bahan  isolasi  haruslah  tepat.  Penelitian  ini bertujuan  untuk  mengembangkan  isolator  

polimer  yang  lebih  efektif.  Penelitian  ini menggunakan  bahan  dasar  DGEBA  (Diglycidyl  Eather  of  

Bisphenol  A)  dan  MPDA (Metaphenylene Diamine)  dan pengisi (filler) silane  dan abu sekam padi atau 

RHA (Rice Husk Ash). Kandungan silika yang ada  pada  abu sekam padi  ini  yaitu  75,24%. Pada penelitian  

ini menganalisis sudut kontak, arus bocor, dan kekuatan mekanik tarik isolator. Penelitian ini  menggunakan  

IPT  (Inclined  Plane  Tracking)  yang  sesuai  dengan  standart  IEC 587:1984  dengan  menggunakan  

kontaminan  NH4Cl.  Dari  penelitian  ini  semakin  besar pengisi (filler) pada  isolator  maka  hasil  sudut  

kontak  isolator  akan  semakin  besar.  Pada  hasil arus  bocor  semakin  besar  pengisi  maka  waktu  

penjejakan  akan  semakin  tinggi.  Pada hasil  uji  tarik  menggunakan RTV 20 karena dari hasil uji arus 

bocor terbaik dengan waktu penjajakan paling lama.  Hasil  dari  sudut  kontak  terbaik  didapat  pada  RTV  

20  dengan rata-rata  94,385°.  Hasil  waktu  penjejakan  polimer  terbaik  diperoleh  RTV  20  dengan waktu  

77.092 detik.  Hasil  tegangan  tarik  maksimal  diperoleh  RTV  20  sebesar  18.53 N/mm2 (MPa). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan nilai optimal pada seluruh pengujian didapat pada kode sampel RTV 20 dengan 

komposisi DGEBA dan MPDA 30 gram dan filler abu sekam padi dan silane 20 gram dikarenakan 

mempunyai arus penjejakan tertinggi.   

Kata kunci : Isolator, Abu Sekam Padi, Sudut kontak, Arus bocor, Uji tarik 

 

ABSTRACT 
The use of insulation materials in power transmission and distribution is increasingly vital due to 

globalization and technological progress. Since insulation material affects insulator performance, selecting 

the right material is crucial. This study focuses on developing effective polymer insulators using base 

materials DGEBA (Diglycidyl Ether of Bisphenol A) and MPDA (Metaphenylene Diamine), with silane and 

rice husk ash (RHA) as fillers. The RHA used contains 75.24% silica. The research examines the contact 

angle, leakage current, and tensile strength of the insulator. Tests followed the Inclined Plane Tracking (IPT) 

method based on IEC 587:1984 standards, with NH₄Cl as the contaminant. Results show that increasing 

filler content leads to a higher contact angle and longer tracking time for leakage current. RTV 20 was 

identified as the best-performing sample in multiple tests. It achieved the highest contact angle at 94.385°, 

the longest tracking time of 77.092 seconds, and the highest tensile strength of 18.53 N/mm² (MPa). RTV 20 

consists of 30 grams of DGEBA and MPDA with 20 grams of RHA and silane filler. These findings indicate 

that RTV 20, due to its superior resistance to leakage current and high mechanical strength, is the optimal 

composition among the samples tested. This study highlights the potential of rice husk ash and silane fillers 

in enhancing polymer insulator performance. 

Keywords: Insulator, Rice Husk Ash, Contact Angle, Leakage Current, Tensile Test 
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1. PENDAHULUAN  

 Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan tingkat produksi padi yang sangat 

tinggi dan menempati peringkat ketiga dunia. Kondisi ini menghasilkan limbah pertanian 

dalam jumlah besar, salah satunya adalah sekam padi. Sekam padi menyumbang sekitar 20 

persen dari total limbah hasil proses penggilingan padi dan hingga saat ini pemanfaatannya 

masih belum optimal. Padahal, sekam padi memiliki kandungan silika yang cukup signifikan, 

yaitu sekitar 16 hingga 18 persen, sehingga berpotensi digunakan sebagai bahan alternatif 

dalam pembuatan material isolator. Isolator merupakan komponen esensial dalam sistem 

tenaga listrik. Isolator berfungsi untuk memisahkan penghantar bertegangan agar tidak terjadi 

kebocoran arus atau lonjakan listrik antar penghantar. Keberadaan isolator sangat berpengaruh 

terhadap keandalan dan keselamatan sistem kelistrikan (Suryadi, 2017). 

Sekam padi yang dibakar menghasilkan abu sekam padi atau Rice Husk Ash yang 

mengandung silika (SiO₂) dan karbon (C) dalam jumlah besar. Kandungan silika pada abu 

sekam padi dapat mencapai hingga 90 persen dari berat abu hasil pembakaran. Sifat silika 

yang memiliki ketahanan tinggi terhadap panas dan karakteristik listrik yang baik 

menjadikannya material yang menarik untuk dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam 

berbagai aplikasi industri. Oleh karena itu, pemanfaatan silika dari abu sekam padi sebagai 

bahan baku alternatif mulai banyak dikaji (Taufik dan Putra, 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik material isolasi yang optimal. 

Pengujian difokuskan pada sifat tahanan listrik dan kekuatan mekanik dari prototipe 

isolator polimer berbasis resin epoksi. Material pengisi yang digunakan berasal dari Rice 

Husk Ash hasil pemurnian yang mengandung silika, dengan penambahan silane sebagai 

agen pengikat. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan isolator polimer yang ramah lingkungan dan bernilai guna tinggi. 

  

2. LANDASAN TEORI 

Isolator 

Isolator adalah bahan dielektrik yang digunakan untuk memisahkan konduktor 

bertegangan dengan kerangka penyangga yang dibumikan. Mereka berfungsi secara 

mekanik untuk menahan beban kawat saluran udara dan secara elektrik mengisolasi 

saluran yang bertegangan dengan menara atau saluran dengan saluran lainnya sehingga 

tidak terjadi kebocoran arus, korona,dan lompatan listrik baik melalui denyar (flashover) 

atau percikan (sparkover). 
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Tekanan yang disebabkan oleh tegangan pada material dikenal sebagai tekanan listrik. 

Kekuatan dielektrik suatu bahan isolasi menunjukkan kualitas isolator, yang akan 

digunakan untuk mendukung keseluruhan sistem tenaga listrik. Kekuatan di elektrik 

adalah faktor yang sangat penting untuk menentukan kualitas isolator yang akan 

digunakan untuk mendukung keseluruhan sistem tenaga listrik. Semakin tinggi kekuatan 

dielektrik suatu bahan isolasi,semakin baik isolator tersebut (Hasdiana, 2018). 

Adapun fungsi utama isolator selain yang disebutkan di atas sebagai berikut : 

1. Sebagai penyekat / pengisolasi antar kawat penghantar dengan bagian yang ditanahkan 

dan antar kawat penghantar. 

2. Sebagai Pemikul beban mekanis yang disebabkan oleh berat kawat penghantar dan atau 

gaya tarik yang disebabkan oleh kawat penghantar. 

3. Sebagai pembatas agar jarak antar kawat penghantar tetap. 

Jenis – Jenis Isolator 

Isolator Pin 

Isolator Pin adalah komponen elektronik yang digunakan untuk mengisolasi kawat dari 

penyangga fisik,seperti pin atau tumpu pada listrik atau menara. Fungsi utama isolator pin 

adalah untuk mengisolasi kawat dari penyangga fisik,sehingga mencegah aliran arus listrik 

yang tidak diinginkan dan memastikan keselamatan sistem listrik. Isolator pin terbuat dari 

kaca atau porselen. 

Isolator Suspensi 

Isolator Suspensi digunakan dalam sistem distribusi daya 33kV dan terbuat dari bahan 

porselen dan terdiri dari satu atau lebih cakram (piringan) isolasi. Fungsinya adalah untuk 

mengisolasi kawat listrik dari penyangga fisik, seperti pin atau tumpu pada tiang listrik 

atau menara. Salah satu fungsi utama isolator suspensi adalah untuk menjauhkan kawat 

listrik mencegah aliran arus listrik yang tidak diinginkan dan memastikan keselamatan 

sistem listrik. Karena kekuatan mekaniknya yang tinggi resistansi listriknya yang tinggi, 

dan permitivitas relatifnya yang tinggi, isolator suspensi sangat cocok untuk digunakan 

dalam aplikasi listrik yang membutuhkan tingkat isolasi yang tinggi. 

Isolator Cakram (Disc) 

Isolator Disc (Cakram) adalah isolator yang banyak digunakan pada sistem transmisi 

dan distribusi listrik karena terbuat dari keramik, kaca atau sintetik yang memiliki 

ketahanan mekanik yang tinggi. Biasanya digunakan untuk memisahkan konduktor listrik 

secara elektrik dan memastikan keamanan sistem transmisi listrik karena memiliki 

kapasitas tegangan mulai dari 11 kV hingga 765 kV. 
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Cakram atau isolator Disc biasanya digunakan untuk memisahkan konduktor listrik 

pada jalur transmisi dan distribusi. Mereka juga digunakan kabel listrik karena desain yang 

kuat dan korosi yang lebih sedikit. Mereka juga digunakan untuk mempertahankan 

tegangan tinggi dalam beban tinggi dan banyak digunakan dalam sistem transmisi dan 

distribusi listrik. 

Isolator Polimer 

Isolator polimer adalah isolator yang terbuat dari susunan beberapa monomer 

membentuk suatu isolator sesuai dengan peruntukannya. Salah satu mengatasi kelemahan 

isolator keramik dan kaca adalah dengan menggunakan isolator polimer. Karena jenis 

isolasi polimer memiliki beberapa keuntungan dibandingkan jenis isolasi konvensional 

lainya,jenis ini mulai digunakan dalam jaringan distribusi dan transmisi di indonesia 

dalam beberapa tahun terakhir. Isolator polimer dapat memiliki intensitas curah yang 

rendah,pembuangan panas yang tinggi dan biaya produksi yang lebih rendah (Hasan 

Harun et al., 2023). 

Resin Epoksi 

Resin epoksi adalah hasil dari reaksi bahan dasar dan pengeras. Resin epoksi biasanya 

dibuat dari bahan dasar seperti DGEBA (Diglycidyl Ether of Bisphenol A) dan MPDA 

(Meta Phenylenediamine). Resin epoksi adalah jenis polimer yang terdiri dari campuran 

dua komponen yang berbentuk seperti kaca pada temperatur ruang yang memiliki kedap 

air yang tinggi dan sidat isolasi listrik yang baik  (Anggraini, I. N. 2010). 

Resin epoksi memiliki sifat isotropik dan kepekaan terhadap suhu yang tinggi.sebagai 

bahan termoset, resin epoksi tidak dapat melelehkan atau diolah kembali setelah 

mengalami pengerasan karena atom-atomnya terikat sangat kuat satu sama lain,sehingga 

tidak memungkinkan terjadinya pergeseran rantai polimer. Sebelum pengerasan,resin 

epoksi berbentuk cairan kental seperti madu,namu setelah mengalami proses pengerasan , 

resin epoksi akan menjadi padat yang sangat getas dan kaku. 

Silicone Rubber 

Silicone rubber umumnya digunakan sebagai bahan isolasi kabel dan isolator tegangan 

tinggi karena ketahanannya terhadap suhu tinggi. Sifat daoat ditingkatkan dengan 

penambahan bahan pengisi seperti pasir silika. Material ini dapat digunakan dengan aman 

dengan rentang suhu−55℃ hingga 200℃,dan memiliki ketahanan yang baik terhadap 

ozon, korona, dan air. Selain itu, silicone rubber juga tahan terhadap alkohol, garam, 

minyak. 
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Rice Husk Ask (RHA) 

Sekam padi pada umumnya digunakan sebagai bahan bakar utama atau tambahan 

industri pembuatan bata dan sebagai media untuk menyemai bibit tanaman. Sebagai kecil 

abu dimanfaatkan abu gosok dan keperluan lainnya. Abu sekam padi (Rice Husk Ash atau 

RHA) dihasilkan dari pembakaran sekam padi pada suhu 500 hingga 700℃ selama sekitar 

satu hingga dua jam.  

RHA yang mengandung kadar silika amorf yang tinggi. Abu sekam padi jika melalui 

proses pembakaran memiliki unsur kimia lainnya. Dalam penelitian ini dengan 

pembakaran dan sintering dengan suhu lebih dari 700℃ dapat menghilangkan unsur lain 

yang ada pada sekam padi, Maka jika unsur lain menghilang silika yang didapatkan akan 

meningkat (Hasyim Asy’ari & Teknik, 2008). 

Sudut Kontak Hidrofobik 

Hidrofilik berasal dari kata hidro (air) dan filika (suka),yang berarti bahan yang dapat 

larut dalam air tetapi tidak laurat dalam minyak. Sebaliknya hidrofobik adalah bahan yang 

tidak dapat larut dalam air tetapi dapat larut dalam minyak. Selain memiliki sifat menolak 

air (hidrofobik), Isolator polimer berbasis karet silikon memiliki kemampuan untuk 

memulihkan dan mentransfer sifat hidrofobiknya lapisan polusi sehingga lapisan polusi 

tersebut menjadi hidrofobik. 

Sifat hidrofobik karet silikon memungkinkan material isolasi untuk mempertahankan 

kemampuan menolak airnya meskipun terpapar polusi. Fenomena ini terjadi karena reaksi 

yang melibatkan senyawa berat molekul rendah (BMR) yang bermigrasi ke permukaan 

material. Pengukuran sudut kontak dapat digunakan untuk mengevaluasi sifat hidrofobik 

dari material isolasi tersebut. Berdasarkan gambar tersebut, dapat diidentifikasi tiga 

kategori utama yaitu : 

1. Bahan terhadap permukaan bahan isolasi kurang dari 30°. 

2. Bahan bersifat sebagian hidrofobik(basah secara perlahan), memiliki sudut kontak 

cairan terhadap permukaan bahan isolasi antara 30° hingga 89°. 

3. Bahan bersifat hidrofobik(menolak air),ditunjukkan dengan sudut kontak cairan 

terhadap permukaan isolasi lebih dari 90° (Agung et al., 2022). 
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Gambar 1. Sudut Kontak 

Sudut kontak telah diklasifikasikan menjadi tiga kelompok oleh para peneliti, antara 

lain yaitu sudut di babwah 30˚ dianggap memiliki sifat hidrofilik (basah), kemudian sudut 

antara 30˚ - 89˚ dianggap sebagian basah (partially wetted) dan sudut di  atas 90˚ dianggap 

sebagai hidrofobik (menolak air) (Prasetyo M.T et al, 2012). 

Arus Bocor Pada Isolator 

Pada permukaan isolator,dapat berbentuk lapisan konduktif yang disebabkan oleh 

polutan atau air hujan yang membahasnya. Jika permukaan isolator tetap bersih ,lapisan 

konduktif tersebut tidak akan menyebabkan arus bocor. Namun isolator memiliki tahanan 

listrik yang tinggi,sehingga nilai tahanan akan menurun jika terkontaminasi oleh air atau 

polutan dan arus bocor arus mengalir melalui lapisan konduktif pada permukaan isolator 

yang sangat tebal menyebabkan penguapan pada beberapa area permukaan tersebut. 

Penguapan ini menghasilkan pola kering (dry band) pada permukaan isolator. Ketika 

pola kering semakin meluas,akan menjadi peluahan muatan (discharge),dan flashover 

terjadi saat busur api melintas permukaan isolator. Analisis arus bocor (leakage current) 

dilakukan dengan mempertimbangkan,magnitude,harmonisasi, durasi. Kinerja material 

isolasi secara keseluruhan sangat dipengaruhi oleh peluahan listrik. Oleh karena 

itu,identifikasi karakteristik arus bocor ini dapat digunakan untuk mendeteksi kegagalan 

isolator tinggi secara dini (Suparyanto dan Rosad, 2020). 

Pengujian Mekanik Tarik ASTM D638-02a 

Kekuatan tarik mengacu pada kemampuan  material  untuk  menahan beban  yang  

dikarekanakan  untuk mengukur tegangan dan elastisitasnya dengan menarik sampel 

hingga pecah. Kekuatan   tarik   maksimum   merupakan salah sau sifat penting dari 

material. Pengujian kekuatan tarik dilakukan menggunakan mesin uji tarik atau sesuai 

dengan standard pengujian universal. (Standar ASTM D 638-02). 
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3. METODE PENELITIAN 

1. Bahan Penelitian 

a. Bahan Utama 

Filter menggunakan Abu Sekam Padi (RHA), menurut hasil uji dari Laboratorium 

Terpadu Universitas Diponegoro Semarang. 

b. Bahan Dasar 

Polimer resin epoksi menggunakan DGEBA (Diglycidyl Ether of Bisphenol A) sebagai 

bahan dasarnya dan MPDA      (Metaphenylene diamine) sebagai pengeras. 

c. Bahan Pengisi 

Bahan pengisian filler menggunakan lem kaca, yang dikenal sebagai silane atau silicon 

Ruber. 

d. Bahan Kontaminan 

Polutan yang dipakai untuk menguji arus bocor dan sudut kontak adalah NH4Cl 

(ammonium chloride). 

Tabel 1. Komposisi Bahan Uji 

 

2. Peralatan Penelitian 

Alat – alat yang diperlukan untuk pembuatan bahan uji meliputi cetakan kaca, 

mangkuk stainless untuk mencampur bahan, sendok untuk pengadukan,  kompor  untuk 

memanaskan resin, amplas untuk merapikan permukaan bahan uji, dan timbangan digital 

untuk menimbang bahan. 

a. Seperangkat alat cetak bahan uji Cetakan        kaca,        mangkuk stainless,     

timbangan     digital, sendok, bor pengaduk sampel. 

b. Seperangkat  alat  untuk  mengukur sudut kontak, Kamera, tripot, meja, gelas 

plastik, pipet, air polutan NH4Cl.  

c. Seperangkat  alat  untuk  mengukur arus bocor Elektroda atas, elektroda bawah, 

support 45°, pompa peristaltik, transformator, multimeter, resistor seri, laptop. 

d. Seperangkat  alat  untuk  mekanik tarik Universal testing machine. 
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3. Langkah Penelitian 

Langkah Penelitian Sudut Kontak 

a. Menyiapkan Alat dan Bahan 

Siapkan alat dan bahan seperti yang sudah dijabarkan pada pembahasan 

sebelumnya untuk melakukan sudut kontak. 

b. Meletakan Sampel uji dan Kamera hp di Tempat yang Telah Disiapkan Letakkan 

sampel uji kemudian hidupkan kamera hp,untuk posisi sampel uji dan kamera hp 

diletakkan sampai kamera hp permukaanya terlihat lurus. 

c. Meneteskan Cairan Polutan Pada Permukaan Sampel Uji 

d. Meneteskan air pada permukaan sampel uji sebanyak 50 menggunakan pipet tetes. 

e. Melakukan Pemotretan tetesan polutan Pemotretan tetesan polutan ini dilakukan 

menggunakan kamera hp. 

f. Mengelola Hasil foto Menggunakan Software Image Pro Plus Pengolahan hasil foto 

menggunakan software image pro plus agar dapat mengetahui besar sudut kontak 

yang terbentuk. 

g. Menghitung Sudut Terbaik yang diperoleh Perhitungan Sudut terbaik yang 

diperoleh dilakukan menggunakan rumus yang telah ada. 

Langkah Penelitian Arus Bocor 

a. Pasangkan elektroda tegangan tinggi dan grounding (pertanahan) seperti letak 

sampel uji yang telah dilubangi. 

b. Atur kecepatan pompa peristaltik dengan kontaminan NH4Cl pada kecepatan 0,3 

ml/menit kemudian alirkan kontaminan menuju permukaan komposit resin epoksi 

melalui kertas saring yang telah dijepit di antara sampel uji dan elektroda atas 

bertegangan tinggi. 

c. Menghubungkan elektroda dengan tegangan tinggi menuju pembangkit tegangan 

tinggi AC 3,5 kV kemudian hubungkan elektroda grounding (pentanahan) dengan 

alat pengukuran. 

d. Gunakan aplikasi arduino sebagai pengukur arus bocor yang telah diinstall pada 

laptop. 

e. Lakukan pencatatan hasil pengukuran dan bandingkan hasil pada tiap pengujian. 

f. Mengolah hasil pengujian menggunakan microsoft excel agar didapatkan grafik 

yang terbentuk. 
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Gambar 2. Rangkaian Pengujian Standar IEC 587 : 1984 

Langkah Penelitian Uji Mekanik Tarik 

a. Menggambar Pola Spesimen Pembentukan pola  spesimen dengan cara 

menggambar pola spesimen pada permukaan isolator sesuai dengan standar 

ASTM D 638-02. 

b. Memotong Sampel Pemotongan isolator dengan cara mengikis sedikit demi sedikit 

menggunakan pisau    kater    hingga    membentuk    pola spesimen. 

c. Menghakuskan Permukaan Setelah    pemotongan    selesai    haluskan permukaan 

isolator yang baru dipotong sehingga memiliki permukaan yang rata. 

d. Pengujian Mekanik Tarik Pengujian   mekanik   tarik   dikajujan   di Laboratorium 

Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Semarang. 

 

4. HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Pengukuran Sudut Kontak 

Setelah melakukan proses pembuatan sampel uji sebagaimana yang telah diuraikan 

pada BAB III, langkah berikutnya yaitu melaksanakan pengujian sudut kontak pada sampel-

sampel tersebut. Terdapat lima buah sampel yang dibuat menggunakan pengisi dari abu 

sekam padi dan silane, yang diberi nama RTV (Room Temperature Vulcanizing). 

Penamaan setiap sampel bedasarkan nilai presentase komposisi filler 5%, 10%, 15%, 20%, 

25%, atau bisa dinamakan RTV 5, RTV 10, RTV 15, RTV 20, RTV 25. 

Pengujian sudut kontak dilakukan dengan memberikan tetesan air kontaminan 

menggunakan pipet sebanyak 50 μl atau setara dengan 0,05 ml pada permukaan sampel. 

Langkah selanjutnya adalah pengambilan gambar menggunakan kamera. Untuk mengukur 

sudut kontak, digunakan aplikasi Image Pro Plus. Aplikasi ini digunakan untuk 

menentukan besarnya sudut kanan dan sudut kiri dari tetesan air yang berada di permukaan 

sampel uji. Hasil pengukuran sudut kontak pada sampel uji isolator resin epoksi dengan 

pengisi abu sekam padi dan silicone rubber dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 2. hasil Sudut Kontak       

  Gambar 3. Grafik Sudut Kontak 

Pada  gambar  3  dapat  dilihat  bahwa  penambahan  pengisi  silane  akan 

meningkatkan  sifat  hidrofobik  secara  signifikan,  bahkan  dapat  memulihkan  dan 

mempertahankan  sifat  hidrofobiknya.  Hal  ini  memungkinkan  material  untuk  tidak 

membentuk  lapisan  air  yang  berkelanjutan  dalam  kondisi  lembap,  sehingga 

konduktivitas  permukaan  isolator  tetap  rendah.  Pada  kode  sampel  RTV  20  

mengalami penurunan sudut kontak. 

Berdasarkan  dari  hasil  penelitian  ini  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  untuk 

penambahan pengisi (filler) silane dan abu sekam padi pada isolator polimer resin epoksi 

berpengaruh terhadap sifat hidrofobik. 

 

B. Hasil Pengukuran Arus Bocor 

Pengujian dilakukan menggunakan peralatan yang disebut IPT (Inclined Plane 

Tracking). Dalam percobaan ini, sampel diposisikan dengan kemiringan 45˚ dan dialiri 

kontaminan berupa cairan NH4Cl melalui kertas saring dengan 8 lapis bertujuan untuk 

mencegah kontaminan jatuh langsung pada permukaan sampel dan memastikan 

kontaminan mengalir secara merata dari elektroda atas ke elektroda bawah, dengan laju 

0,3 ml/menit. Tegangan sebesar 3,5 kV diterapkan melalui elektroda yang ditempatkan di 

bagian atas dan bawah sampel. 

Hasil pengujian arus bocor ditampilkan dalam bentuk data Excel yang diperoleh dari 

aplikasi Arduino yang akan mengeluarkan data berupa detik, tegangan dan arus. 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Arus Bocor 

Bedasarkan Tabel 3 hasil pengujian dan pengamatan, diperoleh waktu penjajakan rata-

rata untuk setiap konsentrasi pengisi resin epoksi. Waktu penjejakan sebagai selisih antara 

waktu breakdown dan discharge. Dari hasil yang didapatkan masih belum mencapai  

waktu  yang  di  butuhkan /  standar  dibandingkan  dari  penelitian  sebelumnya yang  

jauh  lebih  baik  dan  mendapatkan  waktu  penjejakan  yag  lama/panjang  sehingga bisa  

sesuai  dengan  standar  yang  dibutuhkan.  Hubungan  antara  waktu  penjejakan  rata- rata  

dan nilai konsentrasi komposit resin epoksi dapat dilihat pada gambar. 

Gambar 4. Grafik Waktu Penjajakan 

Dari gambar 4 menunjukkan peningkatan waktu penjejakan dari RTV 5 sampai RTV  

20,  meskipun  ada  penurunan  di  akhir.  Waktu  penjejakan  terlama  diperoleh  RTV 20  

dengan  waktu  penjejakan  77092  detik  yang  diakibatkan  perubahan  karakteristik 

material  dimana  semakin  baik  nilai  komposisi  pengisi  maka  semakin  baik  nilai 

penjejakannya. 

C. Hasil Pengukuran Mekanik Tarik 

Pengujian tarik bertujuan untuk menguji kekuatan tarik mekanis suatu material dengan 

memberikan beban gaya dalam arah berlawanan. Pengujian ini dilakukan dengan cara 

membentuk sampel uji sesuai dengan standar pengukuran uji tarik, kemudian spesimen 

dijepit dengan penjepit yang ada pada mesin penguji, selanjutnya sampel uji ditarik secara 

perlahan sampai benda tersebut mengalami patahan atau putus. 
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Gambar 5. Spesimen Uji Mekanik Tarik 

Tabel 4. Hasil Pengujian Spesimen Mekanik Tarik 

 

Pada pengujian mekanik tarik ini menggunakan sampel uji RTV 20 karena bedasarkan 

waktu penjajakan RTV 20 adalah sampel terbaik, maka pengujian mekanik hanya 

berfokus pada sampel uji RTV 20 dengan hasil pengujian yang tertera pada tabel 4 yang 

menunjukan hasil Max Force 1.853,2 N 

 

5. KESIMPULAN 

Setelah dilakukannya penelitian dan pembahasan diperoleh hasil data yang telah diolah, 

sehingga dapat disimpulkan: 

1. Hasil dari pengukuran sudut kontak pada RTV 5, RTV 10, RTV 15, RTV 20 dan RTV 

25 Dengan Filler Rice Husk Ash (RHA) didapatkan hasil terbaik yaitu pada RTV 20 

yang memiliki sudut kontak 139,385° dan terendah pada RTV 5 dengan sudut kontak 

131,64°. 

2. Seiring  dengan  penambahan  pengisi  abu sekam padi  dan  silane mempengaruhi  

kenaikan  dan  penurunan  terhadap  waktu  penjejakan  polimer.  Pada penelitian ini 

didapatkan hasil tertinggi diperoleh RTV 20 dengan waktu penjejakan pada detik ke 

77092, sedangkan pada RTV 25 mengalami kejenuhan sehingga waktu penjajakan 

menurun pada detik ke 64170. 

3. Hasil  dari  penelitian  ini  menunjukkan  nilai  optimal  pada  seluruh  pengujian  

didapat pada kode sampel RTV 20 dengan komposisi DGEBA dan MPDA 30 g dan 

filler abu sekam padi  dan  silane  20  g  dikarenakan  mempunyai  arus  penjejakan  

tertinggi. Pada  isolator  ini  dapat  diaplikasikan  pada  indor  maupun  outdor  yaitu  

isolator  jenis bushing  yang  dimana  isolator  ini  biasanya  tidak  dirancang  atau  

diuji  khusus  untuk kekuatan  tarik,  isolator  bushing  dirancang  dan  diuji  untuk  
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menahan  tegangan  listrik tinggi dan memastikan isolasi listrik yang efektif. 
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